
 

 

ABSTRAK  

GAM dideklarasikan oleh Hasan Tiro pada tanggal 4 Desember 1976. 

Konflik antara GAM dan pemerintah pusat berlangsung cukup lama. Dalam hal 

ini, pemerintah pusat sedang mencari berbagai cara untuk menyelesaikan 

konflik tersebut, baik dengan cara militer maupun melalui negosiasi dan 

diplomasi. Dalam perkembangannya, terutama dari tahun 1970-an sampai 

1990-an, wilayah Aceh terus mengalami gejolak dengan berbagai permasalahan 

yang dihadapinya.  Peliknya konflik di Aceh dipicu oleh kombinasi unsur 

ekonomi, politik, sosial, dan agama. Tahun 1989, gangguan keamanan di Aceh 

semakin memperihatinkan dengan semakin meningkatnya kekuatan serta aksi 

GAM. Aceh kemudian ditetapkan sebagai Daerah Operasi Militer oleh 

pemerintah. Ditetapkannya DOM untuk menghadapi GAM telah banyak 

menimbulkan korban masyarakat Aceh, karena berbagai tindak kekerasan yang 

dilakukan oleh anggota militer hingga berujung pada berbagai pelanggaran 

HAM. Akan tetapi, status Daerah Operasi Militer di Aceh telah dihentikan 

setelah jatuhnya pemerintahan Soeharto.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui munculnya Gerakan Aceh 

Merdeka (GAM), mengetahui dampak kondisi sosial, politik, ekonomi Aceh 

sejak diberlakukannya Daerah Operasi Militer, serta Mengetahui kondisi sosial, 

politik, ekonomi Aceh sejak ditetapkan sebagai Daerah Otonomi khusus. 

Metode kajian penulis terhadap Gerakan Aceh Merdeka didasarkan pada 

metodologi penelitian sejarah yang terbagi menjadi empat bagian. Heuristik 

adalah tahap pertama, kritik adalah tahap kedua, interpretasi adalah tahap 

ketiga, dan historiografi adalah tahap terakhir.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui 

bahwa GAM merupakan perwujudan harapan yang bertolak belakang dengan 

realitas Aceh dan berujung pada konflik. Gerakan ini didirikan sebagai 

tanggapan atas kekecewaan Aceh terhadap Presiden Soekarno yang dirasa telah 

mengingkari janjinya untuk menghormati permintaan Aceh untuk menegakkan 

syariat Islam.  

  


